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Guru sebagai tenaga profesional dalam dunia pendidikan, disamping
memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, guru juga harus
mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis seperti melakukan
interaksi dalam kegiatan belajar mengajar, maka seorang guru harus memiliki
kemampuan dalam mendesain program dan ketrampilan mengkomunikasikan
program itu kepada peserta didik. Dalam mengkomunikasikan program dalam
pembelajaran perlu adanya pembelajaran interaktif. Pembelajaran Interaktif
yang dimaksud adalah suatu cara atau teknik pembelajaran yang digunakan
guru pada saat menyajikan bahan pelajaran dimana guru pemeran utama
dalam menciptakan situasi interaktif, yakni interaksi antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam
menunjang tercapainya tujuan belajar.

Penerapan pembelajaran interaktif dalam kelas tidaklah mudah.
karena dalam pembelajaran interaktif kesatuan jiwa antara guru dan siswa
tidak bisa dipisahkan oleh dimensi ruang dan waktu. Apabila salah satu tidak
baik, dari pihak guru maupun siswa, niscaya pembelajaran interaktif tidak
akan dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga terciptalah problematika
pembelajaran.

Berdasarkan hal di atas, maka permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana proses pembelajaran pendidikan agama
Islam interaktif di SD Al Falah Surabaya? Kemudian Apa problem dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam interaktif di SD Al Falah
Surabaya? Serta Bagaimana solusi mengatasi problematika pembelajaran

pendidikan agama Islam interaktif di SD Al Falah Surabaya?



Jenis penelitian ini adalah kualitatif- field research (penelitian lapangan),
dengan rancangan pendekatan deskriptif eksploratif, dimana peneliti dapat
menggambarkan atau menguraikan data-data yang diperoleh dengan apa adanya
berdasarkan atas kualitas data yang diperoleh. Untuk menggali data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya hasil dari
teknik tersebut dipilih sesuai dengan fokus penelitian. Untuk melihat keabsahan
data digunakan teknik Uji Kredibilitas (Validityas Interbal), yang meliputi:
Pemeriksaan melalui diskusi dengan teman sejawat. Perpanjangan Pengamatan

dan Bahan Referensi.
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Bab ini akan menguraikan tentang Problematika pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI ) Interaktif, di dalamnya membahas tentang
porblematika pembelajaran, Dimyati dan Sudjiono mengemukakan bahwa
problematika pembelajaran berasal dari dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern.
Komponen Pembelajaran yaitu: 1) guru, 2) siswa, 3) materi pembelajaran, 4)
metode pembelajaran, 5) media pembelajaran, 6) evaluasi pembelajaran.'Materi
pendidikan agama Islam PAI, dan Pembelajaran interaktif, mencakup landasan

teori pembelajaran interaktif dan tahapan pembelajaran Interaktif.
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Bab ini akan membahas tentang: letak geografis dan sejarah singkat
berdirinya Sekolah Dasar Al Falah Surabaya, yang mempunyai visi yaitu: Unggul
dalam Ketagwaan, Kemandirian, Prestasi Akademik, Cinta Tanah Air,
Bangsa dan Agama. Sedangkan misi Sekolah Dasar ini yaitu:
1.  Menyelenggarakan pendidikan yang berwawasan keimanan dan ketagwaan

kepada Allah SWT.

2. Menyelenggarakan Pembelajaran yang berkeseimbangan duniawi dan

ukhrowi
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2, Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik yang sesuai dengan
perkembangan IPTEK dan tuntutan masyarakat.

3 Malaksanakan Model PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Evektif dan Menyenangkan)

4, Menumbuhkan semangat Religius, Kedisiplinan, dan Pembiasaan hidup
yang Islami.

5. Menumbuhkan semangat patriotisme melalui pendidikan kesamaptaan

6. Menyiapkan siswa menjadi pribadi yang berkarakter kuat, unggul dan
berakhlaqul karimah.

7. Menyiapkan siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Bab ini juga membabahas tentang kegiatan pembelajaran dan penunjang
Sekolah Dasar Al Falah Surabaya. Jumlah guru Sekolah Dasar Al falah yaitu 49,
sedangkan guru Agama Islam yaitu 5 orang, dan jumlah siswanya sebanyak 674.
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Proses pembelajaran pendidikan agama Islam interaktif di SD Al Falah
Surabaya terjadi melalui beberapa tahapan, mulai dari persiapan sampai pada
proses pembelajaran yang terjadi secara interaktif. Pembelajaran tidak hanya
dilakukan di dalam kelas. Namun juga dilakukan di luar kelas, bahkan terkadang
juga dilakukan di luar Sekolah sesuai sub tema yang akan diajarkan.

Ketika proses pembelajaran PAI interaktif, guru berperan sebagai
fasilitator yang bertugas memandu, mendampingi dan memberikan pengarahan
kepada para peserta didik agar proses pembelajaran dapat mengarah pada
pencapaian tujuan yang diinginkan. Proses pembelajaran interaktif di SD Al falah
Surabaya berjalan dengan baik. Kondisi pembelajaran terlihat kondusif, inovatif,
aktif dan kreatif.

Dilihat dari proses pembelajaran PAI interaktif di atas, terjadi interaksi
antara guru dan siswa.

Problem dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
interaktif di Kelas 1 dan 5 SD Al Falah Surabaya, tidak hanya dipengaruhi oleh

Faktor Intern seperti : Sikap dan motivasi belajar sehingga suasana di kelas



menjadi lebih rame. Konsentrasi belajar karena kondisi siswa yang sedang sakit
dan teman yang ngajak ngobrol. Kemampuan mengolah bahan ajar karena
kesulitan dalam menentukan media dan kesulitan dalam menjelaskan pelajaran
yang sifatnya agidah akhlak. Hal ini tentunya juga dipengaruhi oleh Faktor
Ekstern seperti: Guru sebagai pembina siswa dalam belajar.

Solusi yang dilakukan SD Al Falah Surabaya dalam mengatasi
problematika pembelajaran pendidikan agama Islam interaktif yakni
mengadakan rapat Kelompok Kerja Guru (KKG) baik itu setingkat sekolah sendiri
maupun setingkat kecamatan. Mencari guru yang profesional dengan mengadakan
tes seleksi guru-guru baru, kemudian bagi yang lulus seleksi diberi bimbingan
agar dapat mengajar dengan baik dan menjadi guru yang profesional. Selain itu,
Kepala Sekolah ikut andil dengan mengadakan supervisi setiap satu semester
sekali. Pengurus lembaga Al Falah bagian pendidikan, yakni kabid bag SDM
yang menangani Kurikulum dan pengembangan juga ikut andil dengan
mendatangkan narasumber dari luar, 1 semester sekali untuk membimbing guru-

guru Al Falah agar dapat menjadi guru yang profesional.



